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Abstrak 
Pendahuluan. Pasung yaitu sebuah metode penghukuman dengan menghambat pergerakan 
seseorang, biasanya digunakan untuk pasien dengan gangguan jiwa. Pada tahun 2014 
Indonesia mengeluarkan Undang-undang no. 18 BAB IX terkait pemasungan. Sebelum 
peraturan tersebut keluarga dan masyarakat memasung pasien gangguan jiwa dengan dalih 
agar tidak merusak atau membahayakan orang lain. Pendidikan kesehatan merupakan cara 
yang baik agar pengetahuan dan sikap  keluarga serta masyarakat menjadi baik, sehingga 
tidak ada pemasungan atau pemasungan berulang. 
Tujuan. Adapun tujuan dari penelitan ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pendidikan 
kesehatan terhadap pengetahuan dan sikap keluarga dan masyarakat pada pasien pasca 
pasung di Kecamatan Tawangsari. 
Metode Penelitian. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif yaitu data yang berbentuk bilangan/ 
angka, dengan menggunakan metode quasi experiment atau sering juga disebut eksperimen 
semu. Pengambilan sampel penelitian menggunakan batas minimal sebanyak 37 sampel. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner, penyuluhan dengan media power point dan 
leaflet. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk didapatkan data 
berdistribusi normal sehingga untuk analisis data menggunakan uji paired sample t test. 
Hasil yang diperoleh yaitu menunjukan terdapat pengaruh yang signifikan antara sikap dan 
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan promosi kesehatan dengan Sig. (2-tailed) 0.000. 
Kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode 
ceramah, efektif dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap keluarga dan masyarakat di 
Desa Kedung Jambal. 
 




Background: Pasung is one of adjudication method by heading movement of patient with 
mental illness. In 2014, Indonesia issued law number 18 chapter IX related deprivation. 
Before this regulation, family and community did pasung to prevent the patient to damage or 
harm others. Health education is a good way to educate families and communities regarding 
knowledge and attitudes to take care of patient with mental illness, therefore there is no 
pasung in the future. 
Purposes: The aim of this research is to determine the effect of health education on knowledge 
and attitudes in patient with post-pasung in Tawangsari District. 
Methods: the type of research was quantitative study with quasi experiment method. The 
research sampel were 37 samples. The reasearch instrument used questionnaire, health 
education used power point and leaflets. The result of normality test used Shapiro-Wilk test 
obtained normal distribution data, thus as to analyze data used paired sample t test. 
Results: there was a statistically significant difference between knowledge and attitudes 
before and after giving health promotion with sig. (2-tailed) 0.001. 
Conclusions: The results are consistent with Arinze-Onyia, et al (2010) research, entitled The 
Effects of Health Education on Knowledge and Attitudes to Emergency Contraception by 
Female Student of a Tertiary Educational Institution n Enugu, South East Nigeria stated that 
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there is a significant increase of student knowledge and attitudes after doing health education 
with a value of p <0,05. 
Conclusion. The results of this study showed that health education with the lecture method , 
can effectively enhance the knowledge and attitudes of families and communities in Kedung 
Jambal. 
 
Keywords : Health Education, Knowledge, Attitudes, Mental Illness, Pasung 
 
1. PENDAHULUAN  
Hasil survey data World Health Organization tahun 2012 (WHO) sekitar 450 juta 
penduduk di dunia mengalami gangguan kesehatan jiwa, di Indonesia sendiri terdapat 
gangguan jiwa yang tergolong berat sebnyak 1.7/ 1000 orang (Rikesdas, 2013). Jawa Tengah 
menepati 6 daerah  yang mengalami gangguan jiwa berat, diperkirakan 20.000 hingga 30.000 
jiwa dan terdapat perlukan secara tidak berperikemanusian salah satunya dengan cara 
dipasung (Krisman, 2010). Menurut tim pengarah kesehatan jiwa masyarakat Provinsi Jawa 
Tengah, menyatakan penderita ggaung jiwa masih tergolo cukup tinggi 2.3% dari jumalah 
penduduk (Widiyanto, 2015). Dinas kesehatan Provinsi Jawa Tengah mendapatkan temuan 
sebanyak 1.091 kasus pemasungan mulai bulan Januari sampai November (Hendry, 2012). 
Hasil penelitian Adian (2014), mengemukakan sebanyak 18.2% penderita ganguan jiwa berat 
dan perna di pasung banyak dilakukan oleh warga daerah pedesaan, sedangkan untuk daerah 
perkotaan didapatkan 10.7%, data tersebut diperoleh dari Rikesdas pada tahun 2013. Menurut 
Euis (2014), sebagian orang menilai gangguan jiwa merupakan penyakit yang memalukan, aib 
bagi keluarga, bahkan ada yang berpendapat sebagai sampah sosial. Sehingga sebagian dari 
masyrakat memerlakukan orang gangguan jiwa secara diskriminatif, fenomena yang terjadi 
dikalangan masyarakat yaitu pemasungan. Bukan menjadi sembu akan tetapi hal ini 
menyebabkan memperparah kondisi penderita tersebut, dikarenakan lingkungan sekitar 
mengucilkan bahkan ada yang menghina penderita gangguan jiwa (Kartono, 2009). Apabila 
mengamati pandangan masyarakat saat ini tentang permasalahan penderita gangguan jiwa 
indentik dengan sebutan “orang gila”. Hal tersebut merupakan mindset yang salah, sehingga 
banyak orang memandang gangguan jiwa merupakan masalah yang negatif dan mengancam, 
label negatif dengan sebutan orang gila merupakan stigma yang muncul di masyarakat tanpa 
disadari (Bekti, 2014). Menurut penelitian Lestari, dkk (2014) selain keluarga, masyarakat 
mempunyai peranan yang penting bagi proses penyembuhan  pasein gangguan jiwa. 
Di desa Kedung Jambal Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo, banyak 
masyarakat yang mengatakan orang dengan gangguan jiwa dengan sebutan “wong stres” atau 
orang gila. hal ini merupakan sikap yang kurang baik terhadap penderita gangguan jiwa. 
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Pasung adalah metode penghukuman dengan cara menghambat pergerakan. Pada tahun 2014 
Indonesia mengeluarkan Undang-undang no. 18 BAB IX terkait pemasungan. Sebelum 
peraturan tersebut keluarga dan masyarakat yang memasung pasien gangguan jiwa dengan 
dalih agar tidak merusak atau membahayakan orang lain. Pada tahun 2011 di Desa Kedung 
Jambal Kecamatan Tawangsari terdapat  4 penderita gangguan jiwa yang mengalami 
pemasungan dan pada tahun 2015 terdapat 1 orang gangguan jiwa yang dipasung oleh 
keluarga, dan sekarang dirujuk ke Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Solo dengan bantuan Dinas Sosial 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu kuantitatif, dengan 
menggunakan metode penelitian quasi experiment dengan rancangan one group pretest-
postest design. Populasi dalam penelitian ini masyarakat Desa Kedung Jambal di Kecamatan 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo yang berjumlah + 124.970 jiwa yang terdiri dari dukuh 
Klaseman, Jarum dan Gandekan. Teknik pengambilan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan batas minimal sebanyak 30 sampel. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagian besar responden yang berusia 30-
40 tahun (37.8%). Usia sesorang mencerminkan kematangan dalam mengambil sebuah 
keputusan, hal ini menunjukan bahwa semakin bertambahnya usia maka akan semakin 
bertambah pengetahuannya pula (Aisah dkk, 2010). Jenis kelamin dalam penelitian ini 
terbanyak adalah pria berjumlah 25 orang dengan presentase 67.6%, untuk pekerjaan 
responden paling banyak yaitu petani dan pedagang dengan jumlah 11 orang masing-masing 
presentase yang diperoleh 29.7%. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat pendidikan 
responden paling banyak yaitu SMP dengan jumlah 11 orang dan presentase 29,7%. 
Pendidikan pada level menengah sehinggah dalam pemikiran dan mencerna suatu pengalaman 
yang baru untuk menambah pengetahuan lebih mudah diterima (Aisah dkk, 2010). 
3.1 Pengetahuan Keluarga dan Masyarakat gangguan jiwa pasca pasung 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan terjadi perubahan hasil pengetahuan 
responden pada pretest terdapat 19 responden dengan pengetahuan baik, 18 responden 
dinyatakan sedang. Setelah dilakukan pendidikan kesehatan, terdapat peningkatan yang 
ditandai adanya 31 responden dengan kategori baik sedangkan untuk kategori sedang 













mempengaruhi pengetahuan seseorang berawal dari informasi yang diperoleh dan sumber 
informasi lebih banyak. 
3.2 Sikap Keluarga dan Masyarakat gangguan jiwa pasca pasung 
Berdasarkan hasil penelitian sikap responden terdapat peningkatan antara sebelum dan 
sesudah dilakukan pendidikan kesahatan, terjadi peningkatan sebanyak 7% Diketahui dari 17 
responden memiliki sikap positif dan 20 responden memiliki sikap negatif dari hasil pretest, 
sedangkan untuk hasil posttest diperoleh 21 responden memiliki sikap positif dan 16 
responden memiliki sikap negatif. Menurut hasil penelitian Nondyawati  (2015) sikap belum 
tentu suatu aktivitas atau tindakan, tetapi merupakan suatu tindakan predisposisi sebuah 
perilaku. Sedangakan menurut Azwar (2013), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
pembentukan sikap manusia yaitu orang lain yang dianggap penting. 
3.3 Perbedaan pengetahuan Keluarga dan Masyarakat anatara Pretest dan Posttest 
Hasil uji normalitas didapatkan data berbentuk normal, sehingga untuk melanjutkan uji 
hipotesis menggunakan uji Paired samples t test yang hasilnya akan disajikan pada tabel 1. 
 






Pretest Pengetahuan 1.51 
.001 H0 ditolak 
Posttest Pengetahuan 1.84 
 
Hasil uji statistik dengan menggunakan Paired  samples t test menunjukan, terdapat pengaruh 
pendidikan  kesehatan  terhadap  tingkat  pengetahuan  keluarga  dan masyarakat, dengan  Sig. (2-
tailed) 0.001 dimana jika nilai probabilitas < 0.05 maka hipotesis atau H0 ditolak. Berikut perbedaan 










Gambar  4.1 





Pendidikan kesehatan merupakan penerapan pendidikan di dalam bidang kesehatan 
untuk meningkatkan pengetahuan baik pada individu maupun kelompok (Aisah, 2010). Pada 
pendidikan kesehatan  salah satu upaya yang dilakukan berupa pemberian ceramah untuk 
meningkatkan tingkat pengetahuan, dampak positif dari pendidikan kesehatan yaitu dapat 
memberikan pengaruh kepada penerima info (Dewi, 2008). Menurut Nondyawati (2015) 
terjadinya peningkatan pengetahuan setelah pemberian pendidikan kesehatan menujukan 
adanya dampak positif sebagai upaya peningkatan derajat kesehatan. Pendidikan   kesehatan 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan pengetahuan responden terhadap 
pasien gangguan jiwa pasca pasung. Tingkat pengetahuan responden juga dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan. Pengaruh dari lingkungan memberikan dampak pada tingkat pengetahuan 
individu dimana orang sering menjumpai suatu hal yang sama akan lebih mudah untuk 
mengingat, pengetahuan individu atau kelompok dapat meningkat apabila sering menjumpai 
suatu hal yang baru sehingga dapat meningkatkan derajat kesehatan (Grassi, dkk 2014).  
Hasil pretest tingkat pengetahuan setelah dilakukan pendidikan kesehatan diperoleh 
nilai ratat-rata sebesar 1.51. Sedangkan hasil posttest menunjukan nilai rata-rata seesar 1.84. 
Berdasarkan hasil tersebut tingkat pengetahuan responden mengalami peningkatan setelah 
diberikan pendidikan kesehatan. Pengetahuan siswa tentang bahaya merokok di SMPN 3 
Kendal setelah dilakukan penkes terjadi peningkatan pengetahuan (Nuradita, 2013). Penelitian 
yang serupa menunjukkan tingkat pengetahuan keluarga dalam pemberian motivasi pada klien 
gangguan jiwa, terjadi perubahan setelah dilakukan pendidikan kesehatan (Nondyawati, 2015). 
Pengaruh pendidikan kesehatan memberikan dampak yang signifikan terhadap pengetahuan 
antara sebelum dan sesudah pemberian pendidikan kesehatan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan perbedaan tingkat pengetahuan antara sebelum 
dan sesudah dilakukan intervensi yaitu pendidikan kesehatan, namun penelitian ini tidak 
menggunakan kelompok kontrol. Akan lebih baik apabila penelitian serupa menggunakan 
pembanding pada suatu kelompok responden. Dalam penelitian Onyia dkk (2010), yang 
meneliti tentang pengetahuan dan sikap terhadap alat kontrasepsi darurat pada siswa 
perempuan di Nigeria membagi responden kedalam bentuk kelompok, yaitu kelompok  
kontrol dan kelompok perlakuan. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui apabila 
terdapat perbedaan pengaruh dan sikap pada kelompok yang diberi intervensi dan yang tidak 
diberi intervensi. 
Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa penkes efektif dapat meningkatkan 
pengetahuan pada wanita tentang kontrasepsi darurat pada kelompok perlakuan. Sedangkan 
pada kelompok kontrol terjadi perubahan pengetahuan responden akan tetapi tidak seefektif 
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pada kelompok perlakuan. Penggunan metode pendidikan kesehatan selain ceramah terdapat 
cara lain untuk meningkatkan pengetahuan individu. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Ouyang dan Hu (2014), yang meneliti pengetahuan wanita tentang kanker payudara di Cina 
dengan menggunakan metode kelompok dengan pemberian praktik dalam melakukan penkes. 
Hal ini memudahkan individu dalam memahami dan mengingat penyampaian informasi yang 
diberikan. Hasil penelitian ini menunjukan peningkatan pengetahuan responden yang cukup 
tinggi dibadingkan dengan hanya menggunakan metode ceramah                                                
3.4 Pengaruh pendidikan kesehatan terhadap sikap responden tentang gangguan jiwa 
dengan pasca pasung 
Diketahui dari hasil uji normalitas diatas didapatkan data berbentuk normal, sehingga 
untuk melanjutkan uji hipotesis menggunakan uji Paired samples t test yang hasilnya akan 
disajikan pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil uji Paired samples t test  Sikap 
Data  Rata-rata Sig. (2-
tailed) 
Kesimpulan 
Pretest  Sikap 50.97 
.000 
H0 ditolak 
Posttest Sikap 54.62 
 
Berdasarkan  tabel  diatas  menunjukkan hasil  sikap responden dengan jumlah 37, 
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan didapatkan nilai rata-rata sebesar 50.97, nilai tersebut 
termasuk kategori sedang. Sedangkan untuk nilai rata-rata setelah dilakukan pendidikan kesehatan 
sebesar 54.62, nilai tersebut tergolong baik. Hasil uji statistik dengan menggunakan Paired  samples t 
test menunjukan, terdapat pengaruh pendidikan kesehatan sikap keluarga dan masyarakat, dengan 
Sig. (2-tailed) 0.000 dimana jika nilai probabilitas < 0.05 maka hipotesis atau H0 ditolak. Berikut 











Gambar  4.2 




Sikap merupakan bentuk respon seseorang terhadap objek tertentu, biasanya 
melibatkan beberapa faktor emosi dan argumen (Azwar, 2011). Meskipun sikap bukan 
merupakan suatu tindakan langsung melainkan tindakan predisposisi yang bisanya dapat 
dipengaruhi beberapa faktor terbentuknya sikap, yaitu orang yang dianggap penting (Wawan, 
2010). Orang penting yang dimaksud adalah keluarga atau kerabat dan masyarakat yang 
berada dilingkungan sekitar. Perubahan sikap dari individu dapat dipengaruhi dari lingkungan 
sosial (Azwar, 2011).  Peranan dari orang-orang terdekat bisa memberikan dampak baik 
positif maupun negatif. 
Peranan pengaruh dari orang lain tersebut memberikan dampak perubahan sikap yang 
lebih baik  karena informasi yang dipapat lebih mudah dimengerti jika penyampaiaannya 
dengan bahasa yang digunakan sehari-hari (Ali, 2013). Peran dan dukungan berupa sikap yang 
baik dari keluarga atau masyarakat sangat penting bagi yang mengalami suatu masalah. 
Masalah yang di maksud dalam hal ini yaitu sikap keluarga dan masyarakat terhadap pasien 
gangguan jiwa pasca pasung. Menurut Lacko dkk (2012), pandangan negatif masyarakat 
terhadap orang dengan gangguan jiwa dapat merusak individu dengan gangguan jiwa terdapat 
hubungan dengan beban sosial yang cukup besar. 
Dengan pemberian arahan dan sosialisasi berupa pendidikan kesehatan diharapakan 
dapat merubah sikap negatif tersebut. Sikap responden tentang gangguan jiwa pasca pasung 
setelah dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan terjadi peningkatan 7%.  Berdasarkan 
hasil tersebut bahwa sikap responden mengalami peningkatan sikap yang positif setelah 
diberikan pendidikan kesehatan, hal tersebut membuktikan bahwa sikap sesorang dapat 
dipengaruhi dari penerimaan informasi yang baik dengan pemberian pendidikan kesehatan 
sehingga dapat berdampak pada penilaian seseorang terhadap suatu hal. Sikap individu atau 
kelompok dapat dipengaruhi dari pengetahuan, sikap seseorang dapat berubah dengan 
diperolehnya tambahan informasi tentang suatu informasi yang didapat. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Dewi (2008), yang meneliti sikap para Pekerja Seks Komersil (PSK) di 
Semarang mengemukakan pendapat bahwa sikap dapat di bentuk dengan sebuah kegiatan-
kegiatan yang positif, salah satunya dengan pendidikan kesehatan dengan metode peer 
education sebagai upaya preventif dan promotif dalam pencegahan penyakit menular. 
Pengalaman pribadi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembentukan 
sikap, selain faktor kebudayaan, dan media massa. Salah satu faktor lainnya dengan 
pemberian suatu tindakan yang nyata dapat mempengaruhi perubahan sikap. Hal tersebut 
juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Liang dkk (2013), menyatakan bahwa 
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dalam pemberian pelatihan sikap karyawan pekerja di Cina memiliki pengaruh yang positif. 
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat peningkatan sikap pada responden yang cukup 
tinggi dengan menggunakan metode ceramah.. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
(1) Sebagian besar pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan pasca pasung, keluarga dan 
masyarakat sebelum diberlakukan pendidikan kesehatan banyak dalam kategori sedang. 
(2) Sebagian besar pengetahuan tentang gangguan jiwa dengan pasca pasung, keluarga dan 
masyarakat setelah diberlakukan pendidikan kesehatan banyak dalam kategori sedang. 
(3) Sebagian besar sikap tentang gangguan jiwa dengan pasca pasung, keluarga dan 
masyarakat sebelum diberlakukan pendidikan kesehatan banyak dalam kategori negatif. 
(4) Sebagian besar sikap tentang gangguan jiwa dengan pasca pasung, keluarga dan 
masyarakat setela diberlakukan pendidikan kesehatan banyak dalam kategori positif. 
(5) Terdapat pengaruh yang signifikan dari pemberian pendidikan kesehatan terhadap 
perubahan tingkat pengetahuan dan sikap keluarga dan masyarakat. 
4.2 Saran 
(1) Bagi Dinas Kesehatan/ Institusi Pelayanan Kesehatan 
Diharapkan baik Institusi pelayanan kesehatan atau dinas kesehatan rutin untuk 
mengecek keadaan pasien gangguan jiwa pasca pasung  dan mempermudah 
mendapatkan obat tanpa mengambil ke RSJ. 
(2) Institusi Pendidikan 
Diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan informasi dan literature terkait pasien 
gangguan jiwa pasca pasung. 
(3) Peneliti lain 
Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian dengan menambakan variabel atau 
menambakan kelompok perlakuan dan tidak dalam pengetahuan dan sikap tentang 
gangguan jiwa dengan pasca pasung keluarga dan masyarakat. 
(4) Masyarakat/ Keluarga 
Bagi masyarakat apabila terdapat pasien gangguan jiwa segera melapor ke tenaga 
kesehatan setempat agar ditangani secara cepat dan tepat, bagi keluarga apabia pasien 
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